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ABSTRAK

Sry Apfani, 2013 :Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Dengan
Menggunakan Model cooperative Learning tipe Kepala
Bernomor Terstruktur (KBT) Di Kelas IV SD
Angkasa II Lanud Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran PKn yang dilakukan secara
konvensional oleh guru. Pembelajaran hanya bersifat individual sehingga siswa
menjadi kurang aktif dan standar ketuntasan belajar yang ditetapkan dalam
pembelajaran PKn belum tercapai. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan pembelajaran hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan Model cooperative Learning tipe Kepala
Bernomor Terstruktur Di Kelas IV SD Angkasa II Lanud Kota Padang

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah guru
dan siswa kelas IV SD Angkasa II Lanud Kota Padang. Prosedur penelitian meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus. Siklus 1 terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus 2 terdiri dari 1 kali
pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam a) perencanaan pada siklus I
memperoleh persentase nilai 71,91% meningkat menjadi 96,42% pada siklus II, b)
pelaksanaan pembelajaran PKn dari aspek guru meningkat dari 73,43% pada siklus I
menjadi 96,87% pada siklus II, pada aspek siswa diperoleh rata-rata persentase
70,31% pada siklus I meningkat menjadi 96,87% pada siklus II, ¢) hasil belajar siswa
dalam pembelajaran PKn siswa mengalami peningkatan dari 72,74 pada siklus I
menjadi 86,11 pada siklus II. Dengan demikian, Model cooperative Learning tipe
Kepala Bernomor Terstruktur (KBT) dapat meningkatkan hasil belajar PKn di kelas
IV SD Angkasa II Lanud Kota Padang.
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ilmu pengetahuan.

Skripsi yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran
yang wajib diajarkan disemua jenjang pendidikan. Pembelajaran Pkn memiliki
peranan yang sangat penting dalam pembentukan sikap sebagai warga negara yang
baik. Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar bertujuan untuk menghasilkan siswa
yang kreatif, berfikir kritis, tanggap dan inovatif.
Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Depdiknan (2006:16) bahwa
tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah:
(1) Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan, (2) berpartisipasi aktif, bertanggung jawab, bertindak
secara tegas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, serta anti-korupsi,
(3) berkembang secara positif, demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama
dengan bangsa lain, (4) berinteraksi dengan bangsa lain dalam percaturan

dunia secara langsung/ tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Idealnya pembelajaran PKn seharusnya mampu mencapai tujuan dari
pembelajaran PKn sebagaimana yang diharapkan di atas, maka diharapkan adanya
pembaharuan dan variasi pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran. Hendaknya dalam pembelajaran guru mampu membekali siswa
dengan pengetahuan yang lebih menekankan pada pembentukan sikap aktif,
kreatif, terampil, demokratis, dan mampu berfikir logis.

Guru harus mampu membimbing siswa untuk berani mengeluarkan

gagasan baik secara individu maupun dalam berkelompok. Pembelajaran secara



berkelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dan saling
bertukar fikiran dengan temannya sehingga siswa dapat memcahkan suatu
permasalahan dengan temannya secara bersama-sama.

Hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SD Angkasa II
Lanud Kota Padang pada tanggal 14 Januari dan 21 Januari 2013, ditemukan
bahwa hasil belajar PKn masih rendah. Hal ini diakibatkan dalam pembelajaran
PKn masih terdapat kekeliruan dan kekurangan dari segi guru yang belum mampu
mengembangkan materi sehingga dalam pembelajaran materi yang diajarkan
belum sesuai dengan tuntutan SK dan KD.

Beberapa kendala yang peneliti temukan diantaranya guru (1) jarang
menggunakan model pembelajaran yang mampu merangsang siswa untuk atif
belajar, (2) guru merupakan satu-satunya sumber belajar, (3) dalam proses
pembelajaran guru belum mampu menciptakan suasana pembelajaran yang yang
menarik, (4) dari segi penyampaian materi masih dilakukan secara klasikal, (5)
dalam penugasan guru jarang membagi siswa dalam pembelajaran berkelompok.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut mengakibatkan siswa (1)
kurang percaya diri dalam mengeluarkan pendapat, (2) munculnya sifat individual
dari siswa, (3) adapun diselingi dengan metode diskusi kelompok, siswa hanya
terikat pada kelompok mereka saja, siswa tidak peduli dengan teman luar
kelompok yang perlu untuk dibantu, (4) siswa belum terlatih berfikir logis dan
kritis dalam pemecahan masalah, (5) siswa tidak berani dalam bertanya tentang

materi yang kurang dipahami, (6) siswa menjadi kurang konsentrasi dan cepat



merasa jenuh dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan siswa sering
minta izin keluar kelas.
Adapun data hasil ujian semester I siswa adalah serbagi berikut:
Tabel 1. daftar nilai ujian semester I PKn siswa kelas IV SD Angkasa II

Lanud Padang Tahun ajaran 2012/2013

NO [ NAMA SISWA | NILAI |KKM | KRITERIA KETUNTASAN
TUNTAS | TIDAK
TUNTAS

1. | Aldihan 55 75 N

2. | Cinta 76 75 N

3. Corina 65 75 N

4. | Dinda 75 75 N

5. | Dwi 60 75 N

6. | Dzaki 89 75 N

7. Frandy 65 75 \

8. | Fahira 70 75 N

9. | Fajar 65 75 \

10. | Fathya 88 75 \

11. | Fitri 72 75 N

12. | Indah 65 75 N

13. | M. Ari 50 75 N

14. | Zikra 80 75 N

15. | Nadhif 45 75 N

16. | Nivo 54 75 N

17. | Rahmat 60 75 N

18. | Riyan 66 75 \

19. | Salsabilla 89 75 N

20. | Syafira 85 75 V

21. | Hari 87 75 N

22. | Wan 44 75 N

23. | Alfino 50 75 N

24 | Osama 45 75 N
Rata-rata 66,70 75 N

Sumber: data nilai ujian Semester 1 guru kelas IV SD Angkasa Il Lanud kota
Padang.



Dari data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa masih
rendah. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 66,70 sementara sekolah
menetapkan nilai KKM sebesar 75. Dari 24 orang siswa hanya 7 orang yang
mampu mencapai KKm yang ditetapkan.

Dari permasalahan di atas dapat ditanggulangi dengan mengubah pola
pembelajaran yang bersifat kalisikal kepada model pembelajaran yang tepat.
Sesuai dengan pendapat Suprijono (2010: 46), “model pembelajaran adalah pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
maupun tutorial”.

Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk digunakan adalah model
cooperative learning karena model ini dapat mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga siswa mampu belajar baik secara mandiri dan maupun
berkelompok.

Sesuai dengan pendapat Isjoni (2009:16) bahwa
cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa(studend oriented), terutama untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak
dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli
pada yang lain.

Salah satu contoh penerapan model Cooperative Learning dalam
pembelajaran adalah Kepala Bernomor Terstruktur (KBT). Model ini mampu
melibatkan siswa dalam penguatan pemahaman pembelajaran atau mengecek

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Seperti model cooperative Learning

pada umumnya, siswa dibagi menjadi kelompok — kelompok kecil.



Lie (2010:60) menjelaskan bahwa

Kepala Bernomor Terstruktur —merupakan pengembangan dari kepala
bernomor yang dipakai oleh Spencer Kagan. Dimana siswa dibagi kedalam
kelompok dan setiap siswa dalam setiap kelompok diberi nomor. Kepala
bernomor terstruktur memudahkan pembagian tugas, siswa belajar

melaksanakan tanggung jawab pribadinya dalam saling keterkaitan dengan
rekan- rekan kelompoknya.

Adapun perbedaannya, pada model KBT ini masing-masing siswa dalam
kelompok tersebut memiliki tanggung jawab masing-masing dalam mengerjakan
tugasnya yang dibagi dengan menggunakan sistem penomoran. Tidak sebatas itu
saja, siswa masing-masing kelompok dapat berbagi dengan teman luar kelompok
yang memiliki tanggung jawab yang sama dengannya ini adalah salah satu cara
yang bisa digunakan untuk mencegah kebosanan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Huda (2011:140) bahwa
Kepala bernomor terstruktur ini juga bias digunakan untuk mengubah
komposisi kelompok lebih efisien. Pada saat-saat tertentu, siswa bias
diminta keluar dari kelompok yang biasanya dan bergabung dengan siswa
lain yang bernomor sama dari kelompok lain. Cara ini bias digunakan
untuk mengurangi kebosanan/ kejenuhan jika guru mengelompokkan siswa
secara permanen.

Sistem penomoran tersebut akan memberi kesempatan pada siswa untuk
berdiskusi dan berbagi ide dalam upaya memperoleh informasi dengan kelompok
lain yang bernomor sama dengannya, sehingga siswa mampu berinteraksi dengan
siswa lain saling mencocokkan hasil kerja mereka. Selanjutnya siswa harus

mampu menjadi wakil kelompok dalam menampilkan hasil diskusi sesuai dengan

nomor yang didapatnya.



Berdasarkan kelebihan KBT inilah peneliti tertarik untuk melakukan
tindakan perbaikan dalam pembelajaran PKn khususnya pada Kompetensi dasar
memberikan contoh sederhana pengaruh Globalisasi di lingkungannya, melalui
Penilitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Dengan Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Kepala Bernomor
Terstruktur (KBT) Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di
Kelas IV SD Angkasa II Lanud kota Padang”.

Dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe KBT ini
diharapkan dapat mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa terhadap
pembelajaran PKn.

. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan model cooperative learning tipe Kepala Bernomor Terstruktur di
kelas IV SD Angkasa II Lanud kota Padang?

Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model
cooperative learning tipe Kepala Bernomor Terstruktur di kelas IV SD

Angkasa II Lanud Kota Padang?



2.

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam Pembelajaran PKn dengan menggunakan model Cooperative
Learning tipe Kepala Bernomor Terstruktur di kelas IV SD Angkasa II Lanud
Kota Padang?

Bagaimanakah menilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Kepala Bernomor Terstruktur

di kelas IV SD Angkasa II Lanud Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan penelitian ini

adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam Pembelajaran PKn

dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Kepala Bernomor

Terstruktur (KBT) di SD Angkasa II LanudKota Padang. Secara terperinci tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1.

Rencanaan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model Cooperative Learning
tipe Kepala Bernomor Terstruktur di kelas IV SD Angkasa Il Lanud Kota
Padang.

Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe

Kepala Bernomor Terstruktur di kelas IV SD Angkasa II Lanud Kota Padang.



3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan

menggunakan model Cooperative Learning tipe Kepala Bernomor Terstruktur

di kelas IV SD Angkasa II Lanud Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan

bagi pembelajaran di Sekolah Dasar khususnya dalam pembelajaran PKn dengan

menggunakan model Cooperative Learning tipe Kepala Bernomor Terstruktur.

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat bagi

penulis, guru, dan sekolah yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan dalam menggunakan
model Cooperative Learning tipe Kepala Bernomor Terstruktur (KBT), dapat
bermanfaat sebagai bekal nantinya setelah turun ke lapangan, merupakan
syarat untuk menyelesaikan SI, dan mengambil gelar sarjana pada jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP)
Universitas Negeri Padang (UNP)

Bagi guru, sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Kepala Bernomor Terstruktur
dalam pembelajaran PKn.

Bagi sekolah, dapat memberi masukan tentang perlunya peningkatan
kemampuan guru terutama dalam penggunaan model Cooperative Learning
tipe Kepala Bernomor Terstruktur dalam pembelajaran PKn demi

meningkatkan hasil belajar siswa.



BABII
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar pada dasarnya adalah tolak ukur untuk menentukan
kemampuan setelah melalui proses belajar. Mulyasa (2010:212) menyatakan
bahwa “hasil belajar adalah prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan
yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang
bersangkutan”.

Mudjiono (2009:3) berpendapat bahwa

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan

tindak mengajar. Dari segi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses

evaluasi hasil belajar. Dari siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya
penggal dan punak proses belajar. Hasil belajar untuk sebagian adalah
berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
prestasi belajar yang merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar.

Hasil belajar terdiri atas 3 ranah, yaitu ranah koognitif, afektif,
psikomotor. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Efendi (2010:48) yang
menyatakan bahwa hasil belajar adalah usaha sadar dan terencana yang
dilakukan individu dalam perolehan pengetahuan dan keterampilan secara terus

menerus, sehingga terjadi perubahan perilaku dalam ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik berdasarkan pengalaman berinteraksi dengan lingkungannya”.
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Bloom (dalam Sudjana 2010:22) menambahkan bahwa “Hasil belajar yang
diperoleh siswa secara menyeluruh, yakni mencakup ranah kognitif, ranah afektif
atau ranah psikomotoris”. Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan hasil dari suatu inetraksi terencana yang mencangkup ranah
koognitif, afektif dan psikomotor.

Adapun penjelasan masing-masing ranah sebagai berikut:

a. Hasil Belajar Ranah Kognitif
Hasil belajar ranah kognitif meliputi kemampuan mengenal, mengingat,
memahami, penerapan, analisis, sintetis dan evaluasi dalam proses
pembelajaran.

Sesuai dengan pendapat Bloom (dalam Arikunto, 2009:117) hasil
belajar ranah kognitif meliputi: “(1) Mengenal (recognition) dan mengingat
(remember), (2) memahami (comprehension), (3) penerapan (application), (4)
Analisis (analysist), (5) sintesis (synthesis),dan evaluasi

b. Hasil Belajar Ranah Afektif

Hasil belajar ranah afektif berkaitan dengan sikap siswa dalam proses
pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Kartwohl, dkk (dalam Arikunto,
2009:23) mengemukakan indikator penilaian ranah afektif:

Sikap mau menerima dengan indikator: mau mendengarkan, mau

menghadiri, bersikap sopan, menaruh perhatian dan tidak

mengganggu, 2) sikap mau menanggapi dengan indicator mau
mengikuti peraturan, mau bertanya, memberikan pendapat,
menunjukkan sifat atau rasa senang, mencatat dan berdialog, 3) sikap
mau menghargai dengan indicator: adanya perhatian yang mendalam,
memprakarsai suatu kegiatan, mengusulkan sesuatu, mempelajari

dengan sungguh-sungguh, menunjukkan sikap yakin, dan bekerja
sama, 4) Sikap mau melibatkan diri dalam sistem dengan indicator



11

mau melibatkan diri secara aktif dalam kelompok, mau menerima
tanggung jawab, mau mengorbankan waktu, tenaga, pikiran, untuk
sesuatu yang diyakini, 5) Karakteristik dari suatu sistem nilai dengan
indicator mau melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang diyakini,
menunjukkan ketekunan, ketelitian dan kedisiplinan yang tinggi dan
melakukan sesuatu sesuai dengan sistem nilai yang diyakini.
c. Hasil Belajar Ranah Psikomotor
Hasil belajar ranah psikomotor berupa keterampilan dan kemampuan
siswa dalam menerapkan pengetahuan yang dimilikinya. Sudjana (2010:31)
menyatakan bahwa “hasil belajar psikomotor berkenaan dengan keterampilan.
Hasil belajar yang dinilai meliputi proses dan penilaian produk.
2. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
a. Pengertian PKn
Pembelajaran PKn merupakan pembelajaran yang memfokuskan
pada pembentukan karakter warga negara. Hal ini dijelaskan dalam Depdiknas
(2006:271) “mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan mata
pelajaran yang lebih memfokuskan pada pembentukkan warga negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkharakter yang
di amanatkan oleh pancasila dan UUD 1945”.
Sedangkan menurut Wahab (2002:14) menyatakan “pendidikan
kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan

membina dan mengembangkan siswa agar menjadi warga yang baik, warga

negara yang tahu, dan mampu berbuat untuk negaranya secara umum untuk
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mengetahui, menyadari, dan melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga
negara”.

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang lebih
memfokuskan pada pembentukkan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara yang
baik, warga negara yang tahu, dan mampu berbuat untuk negaranya secara
umum untuk mengetahui, menyadari, dan melaksanakan hak dan kewajiban
sebagai warga negara.

. Tujuan PKn

Mempelajari PKn di sekolah dasar merupakan pembekalan diri siswa
dengan berbagai pengetahuan yang didasarkan pada aspek tingkah laku antar
warga negara.Dalam Depdiknas (2006: 271) dijelaskan bahwa tujuan PKn
adalah sebagai berikut:

1)berpikir secara kritis, rasionalis, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan; 2) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung
jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi; 3)berkembang secara
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-
karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama bersama
dengan bangsa-bangsa lainnya; 4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa
lain dalam pencaturan dunia secara langsung atau tidak langsung
dengan memamfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Ubaedillah (2010: 3 ) menyatakan bahwa

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk membangun karakter
(character building) bangsa Indonesia yang antara lain: (a) membentuk
kecakapan partisipasif warganegara yang bermutu dan bertanggung
jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, (b) menjadikan
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warga negara Indonesia yang cerdas, aktif, kritis dan demokratis,

namun tetap memiliki komitmen menjaga persatuan dan integritas

bangsa, (c) mengembangkan kultur demokrasi yang berkeberadaban,
yaitu kebebasan, persamaan, toleransi, dan tanggung jawab.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pembelajaran PKn di SD adalah untuk membangun karakter bangsa yang
berpikir secara kritis, rasionalis, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan serta berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, serta bertanggung jawab atas nama bangsa dan negara Indonesia.

. Ruang Lingkup PKn

PKn di SD membahas tentang hubungan antar manusia dan negara,
sistem berbangsa dan bernegara serta norma yang ada dalam masyarakat.
Sebagaimana dijelaskan Depdiknas (2006: 271) bahwa ruang lingkup PKn SD
adalah “mencakup persatuan dan kesatuan bangsa; norma, hukum dan
peraturan; hak asasi manusia (HAM); kebutuhan warga negara; konstitusi
negara; kekuasaan dan politik; Pancasila; serta globalisasi”.

Yang mana hal tersebut dapat di uraikan sebagai berikut:

1) Persatuan dan Kesatuan Bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan,
cinta lingkungan, kebanggaan sebagai Bangsa Indonesia, sumpah pemuda,
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam

pembelaan negara, sikap positif terhadap negara Kesatuan Republik

Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan.



14

2) Norma, Hukum dan Peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga,
tata tertib sekolah, norma yang berlaku dalam masyarakat, peraturan-
peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.

3) Hak Asasi Manusia (HAM), meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan internasional
HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

4) Kebutuhan Warga Negara, meliputi: hidup gotong royong, harga diri
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri,
persamaan kedudukan warga negara.

5) Konstitusi Negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang
pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia,
hubungan dasar negara dan konstitusi.

6) Kekuasaan dan Politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan dan
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintahan pusat, demokrasi dan
sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat
madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.

7) Pancasila, meliputi: kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan
ideologi negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar negara,
pengalaman nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari, pancasila

sebagai ideologi terbuka.
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Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan
organisasi internasional, dan mengevaluasi globalisasi.

3. Model cooperative learning
a. Pengertian Cooperative Learning
Model cooperative learning merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan siswa
lainnya dalam tugas-tugas terstruktur. Hal ini dijelaskan oleh Slavin (dalam
Solihatin, 2011:4) juga menyatakan “Cooperative Learning adalah suatu
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6
orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen”.
Isjoni (2009:16) menjelaskan bahwa :
cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar
yang berpusat pada siswa (student orientated), terutama mengatasi
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang
tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan
tidak peduli pada orang lain.
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa cooperative
learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur

kelompoknya yang bersifat heterogen sehingga mampu mengatasi

permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa.
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b. Tujuan Cooperative Learning.

Pembelajaran dengan model Cooperative Learning bertujuan untuk
pencapaian hasil belajar, penerimaaan terhadap keragaman dan
pengembangan keterampilan sosial. Johnson dan Johnson (dalam Trianto
2009:57) bahwa “tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan
belajar siswa untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman baik
secara individu maupun secara berkelompok”

Menurut Isjoni (2009:23) “model pembelajaran ini memungkinkan
siswa untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan
secara penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis. Siswa
bukan lagi sebagai objek pembelajaran, namun bisa menjadi tutor bagi teman
sebayanya”.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model
Cooperative Learning ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademik
dan pemahaman baik secara individu maupun secara berkelompok Selain
peningkatan hasil belajar, keterampilan siswa untuk bekerja bersama dalam
kelompok akan meningkat.

4. Model Kepala Bernomor Terstrutur (KBT)
a. Pengertian Model Kepala Bernomor Terstruktur

Cooperative learning tipe kepala bernomor terstruktur merupakan

modifikasi dari numbered head together (NHT), dimana pada tipe ini siswa

dibagi perkelompok dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. KBT
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ini memudahkan dalam pemberian tugas dan menuntut siswa untuk mampu
berinteraksi dengan rekannya yang memiliki tanggung jawab yang sama
dengannya.

Huda (2011:138) berpendapat bahwa kepala bernomor struktur
“merupakan pengembangan dari kepala bernomor”.Lebih jelasnya lagi, Lie
(2010:60) menambahkan bahwa “Kepala Bernomor Terstruktur merupakan
pengembangan dari kepala bernomor yang dipakai oleh Spencer Kagan.
Dimana siswa dibagi kedalam kelompok dan setiap siswa dalam setiap
kelompok diberi nomor”

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Kepala
Bernomor Terstruktur merupakan pengembangan dari kepala bernomor
pengembangan dari kepala bernomor, dimana siswa dibagi kedalam
kelompok dan setiap siswa dalam setiap kelompok diberi nomor.

b. Langkah-langkah Model Kepala Bernomor Terstruktur

Langkah-langkah Kepala Bernomor Terstruktur menurut Lie (2010:60)
adalah:

(1)siswa dibagi kedalam kelompok. Setiap siswa dalam kelompok

mendapat nomor. (2) penugasan diberikan kepada siswa berdasarkan

nomornya. Misalnya, siswa nomor 1 bertugas membacakan soal
dengan benar dan mengumpulkan data yang mungkin berhubungan
dengan penyelesaian soal dengan benar dan mengumpulkan data yang

mungkin berhubungan dengan penyelesaian soal. Siswa nomor 2

bertugas mencari penyelesaian soal. Siswa nomor 3 mencatat dan

melaporkan hasil kerja kelompok. (3) jika perlu (untuk tugas-tugas
yang lebih sulit), guru juga bissa mengadakan kerjasama antar

kelompok. siswa bisa disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung
bersama beberapa siswa yang bernomor sama dari kelompok lain.
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Dalam kesempatan ini, siswa-siswa dengan tugas yang sama bisa
saling membantu atau mencocokkan hasil kerja mereka.

Sedangkan menurut Riyanto (2009:277) langkah-langkah model
Kepala Bernomor Terstruktur ini adalah:

(1) Siswa dibagi kedalam kelompok, setiap siswa dalam setiap
kelompok mendapat nomor. (2) penugasan diberikan kepada setiap
siswa berdasarkan nomor terhadap tugas yang berangkai. Misalnya:
siswa nomor | bertuigas mencata soal. Siswa nomor 2 mengerjakan
soal dan siswa nomor 3 melaporkan hasil pekerjaan dan seterusnya.
(3) jika perlu guru bisa menyuruh kerja sama antar kelompok.
Siswa disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama
beberapa siswa bernomor sama dari kelompok lain. Dalam
kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama bisa saling
membantu atau mencocokkan hasil kerja sama mereka. (4) laporkan
hasil dan tanggapan dari kelompok yang lain. (5) merumuskan
kesimpulan.

Dari pendapat di atas maka peneliti memutuskan untuk menggunakan
langkah-langkah yang dikemukakan oleh Riyanto (2009:277) karena
langkah-langkah tersebut lebih lengkap dan lebih mudah bagi peneliti.
Adapun lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:

1) Siswa dibagi kedalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok
mendapat nomor.

2) penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor terhadap
tugas yang berangkai. Misalnya: siswa nomor 1 bertuigas mencata soal.
Siswa nomor 2 mengerjakan soal dan siswa nomor 3 melaporkan hasil
pekerjaan dan seterusnya.

3) jika perlu guru bisa menyuruh kerja sama antar kelompok. Siswa disuruh

keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama beberapa siswa
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bernomor sama dari kelompok lain. Dalam kesempatan ini siswa dengan
tugas yang sama bisa saling membantu atau mencocokkan hasil kerja
sama mereka.
4) laporkan hasil dan tanggapan dari kelompok yang lain.
5) merumuskan kesimpulan.
¢. Keunggulan Model Kepala Bernomor Terstrukur
Model Kepala Bernomor Terstruktur ini membantu dalam kinerja
kelompok dimana siswa diarahkan agar mampu berdiskusi dengan anggota
kelompoknya, namun tidak hanya itu, siswa juga hperluberinteraksi dengan
anggota kelompok lain yang memiliki tanggung jawab yang sama dengannya.
Menurut Lie (2010:60) keunggulan dari Cooperative Learning tipe
Kepala Bernomor Terstruktur adalah “1) memudahkan pembagian tugas, 2)
memudahkan siswa belajar melaksanakan tanggung jawab individunya
sebagai anggota kelompok, 3) dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran”.
Sedangkan menurut Taufik (2012:156) “ kelebihan dari model
pembelajaran ini adalah: (1) setiap peserta didik menjadi siap semua; (2) dapat
melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh; (3)dapat bertukar fikiran dengan
peserta didik yang lain”
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa keunggulan dari
model cooperative learning tipe kepala bernomor terstruktur (KBT) adalah:

1) Memudahkan pembagian tugas sehingga setiap siswa menjadi siap semua
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2) Memudahkan siswa belajar melaksanakan tanggung jawab individunya
sebagai anggota kelompok sehingga siswa dapat melakukan diskusi
dengan sungguh-sungguh.

3) dapat bertukar fikiran dengan siswa yang lain

4) Dapat mencegah kebosanan dalam pembelajaran.

5. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan Menggunakan Model cooperative
learning tipe Kepala Bernomor Terstruktur (KBT)

Model cooperative Learning tipe KBT adalah salah satu inovasi dalam
pembelajaran yang berguna untuk mengatasi berbagai permasalahan yang
ditemukan dalam proses pembelajaran yang diantaranya adalah kesulitan dalam
melatih siswa untuk aktif, berfikir kritis, bekerjasama serta bersikap saling
menghargai pendapat temannya. Langkah — langkah yang harus dilaksanakan
menurut Riyanto (2009:277) adalah sebagai berikut:

a. Langkah 1: siswa dibagi kedalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap

kelompok mendapat nomor.
Pada langkah ini siswa dibagi keladam kelompok secara heterogen.
Masing-masing siswa didalam kelompok diberi nomor.

Kelompok 1 kelompok 2 kelompok 3

1 2 1 2 1 2
3 4 3 4 3 4
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Kelompok 4 kelompok 5 kelompok 6
| 2 | 2 | 2
3 4 3 4 3 4

. Langkah 2: penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor
terhadap tugas yang berangkai.

Guru membagikan LDK kepada kelompok. Masing-maing siswa dalam
kelompok mendapat tugas sesuai nomor. Siswa nomor 1 mendapat tugas
membacakan soal dan mencata hasil diskusi, siswa nomor 2 mendapat
tugas menyelesaikan soal nomor 1 siswa nomor 3 mendapat tugas
menyelesaikan soal nomor 2, siswa nomor 4 mendapat tugas
menyelesaikan soal nomor 3.

. Langkah 3: jika perlu, guru bisa menyuruh kerja sama antar kelompok.
Siswa disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama beberapa
siswa bernomor sama dari kelompok lain. Daam kesempatan ini siswa
dengan tugas yang sama bisa saling membantu atau mencocokkan hasil
kerja sama mereka.

Pada langkah ini, siswa disuruh keluar dari kelompok dan membentuk
kelompok baru dengan teman yang bernomor sama. Siswa yang keluar dari
kelompok adalah siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal
yang menjadi tanggung jawabnya.

Misalkan: siswa bernomor 1 dan 2 mengalami kesulitan maka siswa

bernomor sama dari masing — masing kelompok disuruh keluar dari
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kelompok dan membentuk kelompok baru. Sementara siswa lain tetap

duduk dalam kelompok awal mengerjakan tugasnya.

1 1 2 2
1 1 2 2
1 1 2 2

d. Laporkan hasil dan tanggapan dari kelompok lain
Pada langkah ini siswa melaporkan hasil diskusi kedepan kelas dan
meminta tanggapan dari kelompok lain.
e. Merumuskan kesimpulan.
Pada langkah ini gru membimbing siswa dalam merumuskan kesimpulan.
B. Kerangka Teori
Pembelajaran PKn dengan menggunakan model cooperative learningtipe
KBT ini akan membantu dalam memahami isi dari materi pembelajaran yang akan
diajarkan, melatih siswa untuk bekerjasama dengan teman meskipun berbeda
kelompok dan memupuk sikap saling menghargai pendapat orang lain.

Adapun langkah-langkah yang peneliti gunakan adalah langkah-langkah
yang dikemukakan oleh Riyanto (2009:277) yaitu 1) Siswa dibagi kedalam
kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor, 2) penugasan
diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor terhadap tugas yang berangkai.
Misalnya: siswa nomor 1 bertuigas mencata soal. Siswa nomor 2 mengerjakan soal

dan siswa nomor 3 melaporkan hasil pekerjaan dan seterusnya, 3) jika perlu guru
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bisa menyuruh kerja sama antar kelompok. Siswa disuruh keluar dari
kelompoknya dan bergabung bersama beberapa siswa bernomor sama dari
kelompok lain. Dalam kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama bisa saling
membantu atau mencocokkan hasil kerja sama mereka, 4) laporkan hasil dan
tanggapan dari kelompok yang lain, 5) merumuskan kesimpulan.

Peneliti berharap dengan menggunakan model cooperative Learing tipe
KBT ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat
dari skor tes serta perubahan dari sikap dan keterampilan siswa. Adapun lebih
jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka teori peningkatan Hasil Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan
model cooperative Learning tipe Kepala Bernomor Terstruktur (KBT) di bawah

ini.
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Bagan 1. Kerangka Teori

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan
menggunakan model Cooperative learning tipe Kepala Bernomor
Terstruktur (KBT) Di Kelas IV SD Angkasa II Lanud Kota Padang

perencanaan pelaksanaan penilaian
A 4 A 4 L
. RPP langkah-langkah Kepala Bernomor Terstruktur: 1. RPP
a In41kat0r 1) Siswa dibagi kedalam kelompok, setiap siswa 2. Pelaksanaan
b. Tujuan dalam setiap kelompok mendapat nomor. a. Aspek G}““
Pembelajaran 2) penugasan diberikan kepada setiap siswa b. Aspek Siswa
c. Materi berdasarkan nomor terhadap tugas yang 3. Hasil Belajar
d. LDK berangkai. Misalnya: siswa nomor 1 bertuigas a. Koognitif
e. LKS mencata soal. Siswa nomor 2 mengerjakan b. Afektif
f  Lembar soal 'dan siswa nomor 3 melaporkan hasil c. psikomotor
. pekerjaan dan seterusnya.
evaluasi 3) jika perlu guru bisa menyuruh kerja sama antar
- Lembar kelompok. Siswa disuruh  keluar dari
Pengamatan kelompoknya dan  bergabung bersama

beberapa siswa bernomor sama dari kelompok
lain. Dalam kesempatan ini siswa dengan
tugas yang sama bisa saling membantu atau
mencocokkan hasil kerja sama mereka.

4) laporkan hasil dan tanggapan dari kelompok
yang lain.

5) merumuskan kesimpulan.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) Meningkat

A

A 4




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam BAB 1V,

simpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model cooperative
learning tipe kepala bernomor tertsruktur (KBT) dituangkan dalam bentuk
RPP yang disesuaikan dengan langkah-langkah dari model cooperative
learning tipe kepala bernomor tertsruktur (KBT). Pengamatan RPP pada
siklus I pertemuan I memperoleh nilai 67,85 dan siklus I pertemuan II
memperoleh nilai 75 %. Nilai rata-rata siklus I untuk pengamatan RPP adalah
71,91% dan siklus II memperoleh hasil pengamatan 96,42% dengan
kualifikasi sangat baik.

Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model cooperative
learning tipe kepala bernomor tertsruktur (KBT) terdiri atas kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pelaksanaan pada siklus I adalah 73,43%
pada aspek guru dan 70,31% pada aspek siswa. Kemudian pada siklus II
memperoleh hassil pengamatan 96,87% untuk aspek guru dan 96,87 % untuk
aspek siswa.

Penggunaan model cooperative learning tipe kepala bernomor tertsruktur
(KBT) pada pembelajaran PKn di kleas IV SD Angkasa II Lanud kota Padang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada hasil be;ajar

siswa pada siklus I yaitu 72,74 meningkat menjadi 86,11 pada siklus II
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Rekapitulasi hasil pembelajaran siswa pada siklus I sudah banyak mengalami
peningkatan pada siklus II dimana siswa sudah banyak memperoleh nilai di

atas ketuntasan yang ditetapkan.

B. Saran

Berdasarkan simpulan, dalam penelitian ini peneliti mengajukan beberapa

saran untuk dipertimbangkan:

1.

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dengan mennggunakan model
cooperative learning tipe kepala bernomor terstruktur (KBT) layak untuk
dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat sekolah dasar untuk menjadi
salah satu pendekatan pembelajaran guna meningkatkan proses dan hasil
belajar siswa.

Sebelum menggunakan model cooperative learning tipe kepala bernomor
terstruktur (KBT) dalam pembelajaran, guru hendaknya memilih materi yang
tepat, dan memahami langkah-langkah model cooperative learning tipe kepala
bernomor terstruktur (KBT).

Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan
menggunakan model cooperative learning tipe kepala bernomor terstruktur

(KBT).
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